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ABSTRAK

Bahan bangunan merupakan kebutuhan yang penting dalam memenuhi kebutuhan
pembangunan, diantaranya pembangunan perumahan. Batu bata adalah salah satu
bahan bangunan yang cukup dikenal dan banyak dimanfaatkan dalam pembangunan.,
namun selain itu batako juga sudah mulai dipakai sebagai bahan alternatif pengganti
batu bata. Baik batu bata ataupun batako dimanfaatkan untuk pembuatan dinding
rumah atau pagar. Pada pembuatan batu bata manusia banyak menggunakan tanah liat
sebagai bahan baku utama, namun ketersediaan tanah liat yang ada begitu terbatas
sehingga bila digunakan secara terus menerus akan habis. Untuk itulah batako
diciptakan dengan tujuan dapat menggantikan fungsi batu bata dalam
pembangunan..Batako merupakan salah satu bahan bangunan pengganti batu bata
yang terbuat dari campuran semen, pasir dan air dengan perbandingan komposisi
tertentu dan dicetak dalam cetakan yang telah ditentukan ukurannya.

Ketersedian limbah sisa hasil industri kayu begitu banyak di Indonesia, khususnya di
kota Palembang ini yang salah satunya berupa serbuk gergaji kayu. Ketersedian
limbah sisa hasil industri kayu yang berupa serbuk gergaji kayu ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pengganti pasir sehingga dapat mengurangi penggunaan
volume pasir dalam pembuatan batako, dan diharapkan dapat menghasilkan batako
ringan dengan harga yang relatif murah tanpa mengurangi mutunya.

Dalam penelitian ini mempelajari pengaruh penggunaan serbuk gergaji kayu yang
menggantikan sebagian volume pasir dalam pembuatan batako terhadap mutu kuat
tekan, berat satuan dan harga satuan batako.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan serbuk gergaji kayu sebagai
pengganti sebagian volume pasir menyebabkan nilai mutu kuat tekan menurun tetapi
masih memenubhi standar SNI 03-0349-01989 mutu [V untuk bata beton berlubang
sebagai pasangan dinding dengan perbandingan komposisi 1:4 dengan persentase
serbuk gergaji kayu tidak lebih dari atau sama dengan 35% terhadap volume pasir dan
perbandingan komposisi 1:5 dengan persentase serbuk gergaji kayu tidak lebih dari
atau sama dengan 30% terhadap volume pasir, dan berat satuan dan harga satuan
batako juga menurun .

Dengg_n demikian dayi hasil penelitian dapat dikatakan bahwa batako dengan serbuk
gergaji kayu dapat digunakan, bahkan dapat lebih efisien dalam mengurangi berat

tembok/dinding (berat sendiri) sehingga mempengaruhi dalam mendesain dan
kebutuhan pondasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan bangunan merupakan kebutuhan yang penting dalam memenuhi kebutuhan
pembangunan, diantaranya pembangunan perumahan. Namun krisis ekonomi yang terus
berkepanjangan di Indonesia sejak era reformasi menimbulkan banyak dampak negatif
terhadap perekonomian kehidupan bangsa. Dampak negatif ini diantaranya semakin
melambungnya harga-harga bahan bangunan, sedangkan kebutuhan pembangunan di
Indonesia terus meningkat yang mengakibatkan kebutuhan akan bahan bangunan juga
semakin meningkat. Batu bata adalah salah satu bahan bangunan yang cukup dikenal
dan banyak dimanfaatkan dalam pembangunan, namun selain itu batako juga sudah
mulai dipakai sebagai bahan alternatif pengganti batu bata. Baik batu bata ataupun
batako dimanfaatkan untuk pembuatan dinding rumah atau pagar. Pada pembuatan batu
bata manusia banyak menggunakan tanah liat sebagai bahan baku utama, namun
ketersediaan tanah liat yang ada begitu terbatas sehingga bila digunakan secara terus
menerus akan habis. Untuk itulah batako diciptakan dengan tujuan dapat menggantikan
fungsi batu bata dalam pembangunan.

Batako adalah bahan bangunan yang terdiri dari semen, pasir, dan air. Batako
merupakan bahan alternatif pengganti batu bata yang memiliki sifat yang baik antara
lain tahan pecah dan tahan api. Batako merupakan salah satu bentuk kreativitas manusia
guna menghindari dampak kerugian bagi lingkungan. Salah satu upaya untuk
menciptakan batako yang tidak merugikan lingkungan namun dapat memanfaatkan apa
yang ada di lingkungan yaitu dengan memanfaatkan limbah serbuk kayu sebagai bahan
pengganti pasir dalam pembuatan batako.

Ketersedian limbah sisa hasil industri kayu begitu banyak di Indonesia, khususnya di
kota Palembang ini yang salah satunya berupa serbuk gergaji kayu. Ketersedian limbah
sisa hasil industri kayu yang berupa serbuk gergaji kayu ini diharapkan dapat

dimanfaatkan sebagai bahan pengganti pasir sehingga dapat mengurangi penggunaan



volume pasir dalam pembuatan batako, dan diharapkan dapat menghasilkan batako
ringan dengan harga yang relatif murah tanpa mengurangi mutunya.

Dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan yaitu menggunakan serbuk gergaji
kayu dalam pembuatan batako dengan komposisi perbandingan 1:3 dengan 50% serbuk
gergaji kayu yang menggantikan volume pasir dan didapatkan hasil kuat tekan sebesar
6,3 kg/cm?. Pada penelitian ini dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi
perbandingan komposisi yamg lebih beragam agar dapat diketahui pengaruh penggunaan

serbuk gergaji kayu terhadap mutu kuat tekan, berat dan harganya.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam studi eksperimen ini adalah untuk
mempelajari antara lain :

1) Seberapa besar perbedaan kuat tekan antara batako normal dan batako yang
menggunakan campuran serbuk gergaji kayu dengan lama umur 14 dan 28 hari?

2) Seberapa besar perbedaan kuat tekan batako yang menggunakan serbuk gergaji kayu
dengan komposisi yang berbeda serta perbedaan perbandingan persentase antara
pasir dan serbuk gergaji kayu dengan lama umur 14 dan 28 hari

3) Seberapa besar pengaruh penggunaan serbuk gergaji kayu terhadap berat satuan

batako dan harga (harga produksi dan harga jual) terhadap batako normal.

1.3 Maksud dan Tujuan

Dengan harapan dapat menghasilkan batako ringan tanpa mengurangi mutunya dan
dengan harga yang relatif murah, maka studi eksperimen ini dilakukan dengan tujuan :
1) Mengetahui pengaruh penambahan serbuk gergaji kayu dalam pembuatan batako

terhadap kuat tekan batako dan berat satuan batako.

2) Menentukan komposisi campuran optimum batako dengan penggunaan serbuk
gergaji kayu

3) Menganalisis jumlah penggunaan material dan harga (biaya) batako dan
membandingkan harga batako normal dengan batako yang menggunakan

penggunaan serbuk gergaji kayu.



1.4 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi eksperimen yang
dilakukan di Laboratorium yaitu berupa serangkaian percobaan terhadap unsur-unsur
yang digunakan pada pembuatan batako dan didukung dengan studi literatur dan
tinjauan langsung ke tempat pembuatan batako.

Pada studi eksperimen di Laboratorium, data yang didapat berdasarkan hasil dari
serangkaian percobaan terhadap unsur-unsur yang digunakan pada pembuatan batako.
Dimulai dari persiapan bahan-bahan pembuatan batako, pemeriksaan agregat,
perencanaan pencampuran dan pembuatan benda uji dengan ukuran 30x15x10 cm

dengan dua lubang memanjang ditengah yang masing-masing berukuran 2 cm.

Adapun banyaknya benda uji adalah sebagai berikut :

No Perbandin_gan Persentase Penggunaan Serbuk Gergaji Kayu| Jumlah
komposisi 0% 20% 25% 30% 35% sampel
1 1: 6 3 3 3 3 3 15
2 1: 5 3 3 3 3 3 15
3 1: 4 3 3 3 3 3 15
TOTAL 45

Persentase penggunaan serbuk gergaji kayu merupakan perbandingan persentase
terhadap volume pasir. Masing-masing sample dilakukan pengujian kuat tekan pada
“umur 14 dan 28 hari, dimana tiap-tiap umur dilakukan pengujian sebanyak 3 sampel.

Jadi jumlah total benda uji adalah 90 batako.



Adapun diagram alir dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Studi Literatur
Pencarian bahan refrensi N
Mempelajari dan menghubungkan dengan penelitian

.

Studi Lapangan
Tinjauan langsung ke tempat pembuatan batako

v

Persiapan Laboratorium
Pengecekan alat-alat
Pengadaan bahan penelitian

v

Pengujian Material
Agregat halus:
Berat volume
Kadar lumpur
Analisa gradasi/saringan
Spesific gravity (berat jenis)
Kadar zat organik

v

Pembuatan Benda Uji
Pembuatan benda uji batako normal
Pembuatan benda uji batako dengan campuran serbuk gergaji kayu

v

Pemeriksaan Kuat Tckan umur 14 dan 28 hari
Penimbangan benda uji
Pengujian kuat tekan benda uji
Pencatatan nilai beban dengan benda uji

v

Analisa Hasil Percobaan
Perhitungan nilai kuat tekan
Pembuatan grafik-grafik
Penentuan komposisi optimum campuran

v

Kesimpulan dan Saran

Flow chart Pelaksanaan Penelitian



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup studi eksperimen ini antara lain :

1) Penelitian ini menggunakan campuran serbuk gergaji kayu sebagai bahan pengganti
pasir

2) Alat yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan serbuk gergaji kayu
terhadap kuat tekan batako adalah compression testing machine

3) Benda uji berukuran 30x15x10 cm dengan dua lubang memanjang di tengah yang
masing-masing berdiameter 2 cm

4) Perbandingan komposisi material yang digunakan adalah 1:4, 1:5, 1:6 dengan

mengurangi volume pasir dengan serbuk gergaji kayu.

1.6 Sistematika Penelitian

Penulisan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 BAB dengan sistematika sebagai

berikut :
BABI  PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan,
metodelogi penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penelitian.
BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang pengertian batako, material pembentuk batako,
perawatan batako, dan analisa regresi.
BAB 1l METODELOGI PENELITIAN DI LABORATORIUM

Bab ini menguraikan bahan-bahan yang diperlukan untuk eksperimen, analisa
material agregat dan prosedur-prosedur pelaksanaan cksperimen di laboratorium.
BAB IV HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan perhitungan hasil analisis agregat halus dan hasil
pengujian kuat tekan batako beserta pembahasannya.
BABV  KESIMPULAN dan SARAN

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran atas studi eksperimen yang telah

dilakukan di laborotarium terhadap studi selanjutnya
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